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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Dalam suatu penelitian dibutuhkan desain penelitian dengan 

menggunakan suatu metode tertentu. Sanusi (2013:13) mengemukakan bahwa 

desain penelitian merupakan suatu gambaran secara singkat tentang metode 

penelitian yang digunakan. Sedangkan menurut Nazir (2014:70), “desain 

penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan 

pelaksanaan penelitian.” 

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa desain penelitian 

merupakan hal yang penting dalam suatu penelitian. Karena desain penelitian 

merupakan suatu gambaran secara singkat dari metode penelitian mengenai 

sebuah proses perencanaan serta pelaksanaan dalam suatu penelitian. Sejalan 

dengan pendapat Sugiyono (2012:2) bahwa “metode penelitian dapat diartikan 

sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu.” 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

dan verifikatif. Menurut Nazir (2014:43), “metode deskriptif adalah metode 

penelitian untuk membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian, sehingga 

metode ini mengadakan akumulasi data dasar belaka.” Sedangkan menurut 

Arikunto (2006:8), “penelitian verifikatif merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk mengecek kebenaran hasil penelitian lain” 

Berdasarkan konsep tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 

deskriptif dan verifikatif adalah suatu penelitian yang menggambarkan serta 

menjelaskan mengenai keadaan yang diteliti berdasarkan penelitian 

sebelumnya untuk memverifikasi kebenaran penelitian tersebut, mengetahui 

penjelasan dan pengaruh variabel-variabel tersebut. Adapun metode penelitian 

deskriptif dan verifikatif dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui  
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gambaran serta pengaruh kebijakan dividen dan profitabilitas terhadap harga 

saham perusahaan pertambangan. 

 

 

B. Operasionalisasi Variabel 

Dalam suatu penelitian terdapat variabel-variabel yang akan diteliti. 

Arikunto (2006:118) mendefinisikan variabel sebagai “objek penelitian, atau 

apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”. 

Berdasarkan judul yang diteliti yaitu, “Pengaruh Kebijakan Dividen dan 

Profitabilitas terhadap Harga Saham Perusahaan Sektor Pertambangan yang 

Tercatat di Bursa Efek Indonesia” maka penjabaran mengenai variabel yang 

diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Independent Variable/ Variabel X) 

Menurut Sanusi (2013:50) menjelaskan bahwa “variabel bebas adalah 

variabel yang memengaruhi variabel lain”. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 Kebijakan dividen yang merupakan (Variabel X1) adalah suatu keputusan 

yang diambil oleh perusahaan apakah perusahaan akan membagikan 

keuntungan yang diperoleh kepada pemegang saham melalui dividen atau 

menahannya sebagai laba ditahan yang akan digunakan kembali untuk 

membelanjakan kebutuhan perusahaan. Sudana (2011:167) menjelaskan 

bahwa “Kebijakan dividen berhubungan dengan penentuan besarnya 

dividend payout ratio, yaitu besarnya presentase laba bersih setelah pajak 

yang dibagikan sebagai dividen kepada pemegang saham”. Dalam 

perhitungannya kebijakan dividen akan diukur oleh pembagian dividen 

secara tunai yang menggunakan dividend payout ratio. 

 Profitabilitas yang merupakan (Variabel X2) adalah salah satu aspek penting 

dalam perusahaan yang memperhitungkan keuntungan yang diperoleh oleh  
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perusahaan. dalam perhitungannya profitabilitas akan diukur oleh Ratio On 

Equity (ROE). 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable/ Variabel Y) 

Menurut Sanusi (2013:50) menjelaskan bahwa “Variabel terikat atau 

variabel tergantung (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel lain”. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah harga saham. 

Harga saham merupakan harga yang terbentuk di bursa saham dan 

umumnya harga saham itu diperoleh untuk menghitung nilai saham. (Med 

press Team Work, 1998 dalam Kodrat dan Indonanjaya, 2010:1). 

Selanjutnya ketiga variabel tersebut dioperasionalisasikan dalam tabel 3 

sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Sanusi (2013:87) menyatakan bahwa “Populasi adalah seluruh 

kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-ciri tertentu yang dapat 

digunakan untuk membuat kesimpulan”. Sedangkan Arikunto (2006:130) 

secara singkat menyatakan bahwa “Populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian”. 

Variabel Dimensi Indikator Skala 

Kebijakan Dividen 

(X1) 

Pembagian 

Dividen Tunai 

Dividend Payout Ratio (DPR) Rasio 

Profitabilitas (X2)  Return on Equity (ROE) Rasio 

Harga Saham  Harga Saham Penutupan Tahunan Rasio 
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Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan-Perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam Sektor Pertambangan. Dalam 

Bursa Efek Indonesia perusahaan sektor pertambangan yang diperbaharui 

tahun 2015, populasinya berjumlah 40 perusahaan dengan 4 subsektor. 

Berikut tabel daftar nama perusahaan populasi penelitian: 

 

Tabel 3.2 

Daftar Nama Perusahaan Populasi Penelitian 

No Nama Perusahaan No Nama Perusahaan 

1 Adaro Energy Tbk 21 Golden Eadle Energy Tbk 

2 Atlas Resources Tbk 22 Toba Bara Sejahtera Tbk 

3 ATPK Resources Tbk 23 Ratu Prabu Energi Tbk 

4 Borneo Lumbung Energi & Metal Tbk 24 Benakat Integra Tbk 

5 Berau Coal Energy Tbk 25 Elnusa Tbk 

6 Baramulti Suksessarana Tbk 26 Energi Mega Persada Tbk 

7 Bumi Resources Tbk 27 Surya Esa Perkasa Tbk 

8 Bayan Resources Tbk 28 Medco Energi International Tbk 

9 Darma Henwa Tbk 29 Radiant Utama Interinsco Tbk 

10 Delta Dunia Makmur Tbk 30 Aneka Tambang (Persero) Tbk 

11 Golden Energy Mines Tbk 31 Cita Mineral Investindo Tbk 

12 Garda Tujuh Buana Tbk 32 Cakra Mineral Tbk 

13 Harum Energy Tbk 33 Central Omega Resources Tbk 

14 Indo Tambangraya Megah Tbk 34 Vale Indonesia Tbk 

15 Resource Alam Indonesia Tbk 35 Merdeka Copper Gold Tbk 

16 Mitrabara Adiperdana Tbk 36 J Resources Asia Pasific Tbk 

17 Samindo Resources Tbk 37 SMR Utama Tbk 

18 Perdana Karya Perkasa 38 Timah (Persero) Tbk 

19 Tambang Batubara Bukit Asam 

(Persero) Tbk 

39 Citatah Tbk 
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20 Petrosea Tbk 40 Mitra Investindo Tbk 

Sumber : Saham Ok, www.sahamok.com, Data diakses pada tanggal 19 

November 2015 

 

 

2. Sampel 

Arikunto (2006:131) menyatakan bahwa “sampel adalah sebagian atau 

wakil populasi yang diteliti”. Dan menurut Sanusi (2013:87) “sampel adalah 

bagian dari elemen-elemen populasi yang terpilih”. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive sampling 

dalam pengambilan sampel. Sanusi (2013:95) menyatakan bahwa 

“Purposive sampling adalah cara pengambilan sampel yang didasarkan pada 

pertimbangan-pertimbangan tertentu. Berdasarkan pemaparan tersebut 

peneliti menetapkan beberapa kriteria dalam penentuan sampel. 

 Adapun kriteria-kriteria tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014 

2) Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2010-2014 

3) Perusahaan yang bergerak dalam sektor pertambangan 

4) Memiliki data lengkap mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian 

5) Perusahaan yang dalam laporan keuangannya menggunakan satuan mata 

uang rupiah 

Berdasarkan kriteria maka didapatkan sampel yang berjumlah 28 

Perusahaan sektor Pertambangan. Berikut tabel data perusahaannya: 

 

Tabel 3.3 

Daftar Nama Perusahaan Sampel Penelitian 

No Nama Perusahaan No Nama Perusahaan 

1 Adaro Energy Tbk 6 Bayan Resources Tbk 

http://www.sahamok.com/
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2 ATPK Resources Tbk 7 Darma Henwa Tbk 

3 Borneo Lumbung Energi & 

Metal Tbk 

8 Delta Dunia Makmur Tbk 

4 Berau Coal Energy Tbk 9 Garda Tujuh Buana Tbk 

5 Bumi Resources Tbk 10 Harum Energy Tbk 

 

 

No Nama Perusahaan No Nama Perusahaan 

11 Indo Tambangraya Megah Tbk 20 Medco Energi International Tbk 

12 Resource Alam Indonesia Tbk 21 Radiant Utama Interinsco Tbk 

13 Perdana Karya Perkasa 22 Aneka Tambang (Persero) Tbk 

14 Tambang Batubara Bukit Asam 

(Persero) Tbk 

23 Cita Mineral Investindo Tbk 

15 Petrosea Tbk 24 Central Omega Resources Tbk 

16 Ratu Prabu Energi Tbk 25 Vale Indonesia Tbk 

17 Benakat Integra Tbk 26  Timah (Persero) Tbk 

18 Elnusa Tbk 27 Citatah Tbk 

19 Energi Mega Persada Tbk 28 Mitra Investindo Tbk 

Sumber : Bursa Efek Indonesia, data diakses pada tanggal 19 November 

2015, www.idx.co.id 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang diperoleh untuk 

mendapatkan data penelitian. Data yang didapatkan digunakan untuk menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan. Dalam penelitian ini pengumpulan data 

dilakukan dengan studi dokumentasi. Menurut Arikunto (2006:231) menyatakan 

bahwa “metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

lengger, agenda, dan sebagainya”. 

http://www.idx.co.id/
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Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

berupa Laporan Tahunan perusahaan yang dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia 

periode 2010-2014. 

 

 

 

 

E. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Teknik Analisis Data 

Sanusi (2013:115) menyatakan bahwa “teknik analisis data adalah 

mendeskripsikan teknik analisis apa yang akan digunakan oleh peneliti 

untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan, termasuk pengujiannya”. 

Berdasarkan pemaparan tersebut analisis data adalah salah satu kegiatan 

dalam penelitian yang berupa pengumpulan serta pengujian data yang telah 

diperoleh dari laporan keuangan. Tujuan analisis data ini adalah untuk 

mengubah data kedalam bentuk yang lebih sederhana sehingga lebih mudah 

dibaca.  

Untuk mengetahui rasio-rasio variabel terkait terlebih dahulu 

menganalisis data akuntansi sebagai berikut: 

 Variabel Independen X1 (Kebijakan Dividen) 

DPR =  

 

 Variabel Independen X2 (Profitabilitas) 

ROE =  

 

 Variabel Dependen Y (Harga Saham) 

Harga Saham = Harga Penutupan Saham (Rupiah) 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

statistik deskriptif dan pengujian hipotesis menggunakan korelasi 

berganda/multiple. 

a. Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2013:19) “Statistik deskriptif memberikan 

gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), 

standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range dan skewness 

(kemencengan distribusi)”. Statistik deskriptif ini dimaksudkan untuk 

melihat karakteristik variabel-variabel yang diteliti. 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji 

Normalitas, Uji Multikolonieritas, Uji heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi.  

(1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal 

(Ghozali, 2013:160). Uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah 

dalam regresi, variabel bebas dan variabel terikat memiliki data normal 

atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data 

normal.  

 Hipotesis yang digunakan adalah: 

H0 : Data berdistribusi normal 

Ha : Data tidak berdistribusi normal 

 Taraf Signifikan (α) = 0,05. 

Rumus yang digunakan adalah rumus Chi Kuadrat, yaitu sebagai 

berikut: 
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(Sugiyono, 2008 : 107) 

Di mana: 

χ
2
 = Chi Kuadrat 

fo = Frekuensi yang diobservasi 

fh = Frekuensi yang diharapkan 

 

- Kaidah pengujian: 

Jika X
2
 hitung > X

2
 tabel maka H0 ditolak Ha diterima. 

Jika X
2
 hitung ≤ X

2
 tabel maka H0 diterima Ha ditolak. 

 

 

(2) Uji Multikolinieritas 

Menurut (Ghozali, 2013:105) Uji Multikolonieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas (Independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel independen. 

Multikolonieritas dapat juga dilihat dari nilai Tolerance (TOL) dan 

lawannya variance inflation factor (VIF). TOL berkebalikan dengan VIF. 

Tolerance (TOL) mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih 

yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai TOL yang 

rendah sama dengan nilai Vif yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). 

Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolinearitas adalah nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai 

VIF > 10. 

 

(3) Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2013:139) Uji Heteroskedastisitas bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari 
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residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi 

Heteroskedastisitas. Dasar analisis dari heteroskedastisitas adalah sebagai 

berikut: 

 Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 

maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

 Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

 

(4) Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2013:110) Uji Autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-

1. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. 

Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. 

Menurut Sanusi (2013:136) untuk mendeteksi gejala autokorelasi 

dapat dilakukan dengan pengujian Durbin-Watson (d). Hasil perhitungan 

Durbin-Watson (d) dibandingkan dengan nilai dtabel pada α = 0,05. Tabel 

d memiliki dua nilai , yaitu nilai batas (dU) dan nilai batas bawah (dL) 

untuk berbagai nilai n dan k. 

Jika d < dL ; maka terjadi autokorelasi positif 

d > 4 - dL ; maka terjadi autokorelasi negatif 

dU < d < 4 – dU ; maka tidak terjadi autokorelasi 

dL ≤ d ≤ dU atau 4 - dU ≤ d ≤ 4 - dL ; maka pengujian tidak 

meyakinkan 
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2. Pengujian Hipotesis 

a. Analisis Regresi Multiple Data Panel 

Menurut Sugiyono (2012:277) analisis regresi multipel akan 

dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal dua. Dalam 

penelitian ini menggunakan satu variabel dependen dan dua variabel 

independen dimana Harga saham sebagai variabel dependen sedangkan 

Kebijakan dividen (Dividend Payout Ratio) dan Profitabilitas (Return On 

Equity) sebagai variabel independen. Oleh karena itu penelitian ini 

menggunakan uji analisi regresi multiple. Adapun data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data panel, sehingga dalam penelitian ini analisis 

yang digunakan adalah analisis regresi multiple dengan data panel. 

Menurut Yamin et al (2011:199) data panel merupakan gabungan 

antara data cross-section (silang) dan data time series (deret/kurun waktu). 

Data cross-section terdiri atas beberapa objek. Data time series biasanya 

data yang berupa suatu karakteristik tertentu. Yamin et al (2011:200) 

mengemukakan bahwa analisis regresi data panel dapat dilakukan dalam 

beberapa langkah, yaitu: 

- Pertama, estimasi data panel dengan hanya mengombinasikan data time 

series dan cross section dengan menggunakan metode OLS sehingga 

dikenal dengan estimasi common effect. Berikut persamaan regresi data 

panel dalam penelitian ini dengan estimasi common effect: 

Yit = β0 + β1X1it  + β2X2it + eit 

-      (Yamin et al, 2011:200) 

Dimana Subscript it  yang digunakan adalah (1) i untuk menunjukkan 

objek (perusahaan, responden dan lain-lain) dan (2) t untuk menunjukkan 

waktu. Dalam estimasi common effect diasumsikan bahwa intersep dan 

slope (koefisien regresi) tetap untuk setiap perusahaan dan waktu. 
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- Kedua, estimasi data panel dengan menggunakan metode fixed effect, 

dimana metode ini mengasumsikan bahwa individu atau perusahaan 

memiliki intersep yang berbeda, tetapi memiliki slope regresi yang sama. 

Suatu individu atau perusahaan memiliki intersep yang sama besar untuk 

setiap perbedaan waktu demikian juga dengan koefisien regresinya yang 

tetap dari waktu ke waktu (time invariant). Untuk membedakan antara 

individu atau perusahaan dan perusahaan lainnya digunakan variabel 

dummy (variabel contoh/semu).  

Dalam penelitian ini persamaan regresi data panel dengan metode fixed 

effect ini menjadi: 

Yit = β0 + β1X1it  + β2X2it + β3d1i + β4d2i + β5d3i + … + β30d28i + eit 

-      (Yamin et al, 2011:200) 

-  

- Ketiga, estimasi data panel dengan menggunakan metode random effect. 

Metode ini menggunakan residual yang diduga memiliki hubungan 

antarwaktu dan antarindividu/antarperusahaan. Model random effect 

mengasumsikan bahwa setiap variabel mempunyai perbedaan intersep, 

tetapi intersep tersebut bersifat random atau stokastik. Dalam penelitian 

ini regresi data panel dengan menggunakan estimasi random effect adalah 

sebagai berikut: 

Yit = β0 + β1X1it  + β2X2it + vit 

-      (Yamin et al, 2011:201) 

Dimana dalam metode random effect ini, residual vit terdiri atas dua 

komponen, yaitu (1) residual eit yang merupakan residual menyeluruh, 

serta kombinasi time series dan cross section; (2) residual yang diwakili 

oleh ui. dalam hal ini, setiap individu/perusahaan memiliki residual ui 

yang berbeda-beda, tetapi tetap antar waktu. 

 

b. Pemilihan Metode Regresi Data Panel 
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Dari ketiga estimasi yang telah dijelaskan sebelumnya, untuk memilih 

metode yang terbaik dalam regresi data panel dapat diuji menggunakan: 

1) Uji Chow 

Pengujian dengan menggunakan uji chow ini adalah untuk menguji 

hipotesis apakah metode common effect atau metode fixed effect yang 

akan digunakan dalam regresi data panel ini. Maka hipotesis dan uji 

statistiknya adalah sebagai berikut: 

H0 : Model Common Effect (model pool) 

H1 : Model Fixed Effect 

 

 

 

(Yamin et al, 2011:201) 

Kriteria penilaiannya apabila Ftest > Ftabel (α/2, n-1, nT – n – k) maka H0 

diterima. Apabila H0 ditolak, maka dilanjutkan menganalisis regresi data 

panel dengan metode random effect dan melakukan perbandingan dengan 

metode fixed effect menggunakan uji Hausman. (Yamin et al, 2011:202) 

 

 

 

2) Uji Hausman 

Uji Hausman adalah untuk menguji apakah yang akan digunakan 

dalam regresi data panel ini menggunakan random effect atau fixed effect. 

maka hipotesis untuk Uji Hausman adalah sebagai berikut: 

H0 : Model Random Effect 

H1 : Model Fixed Effect 

Dengan kriteria penilaian apabila p-value cross-section random > 

0,05 maka H0 diterima. Begitupula sebaliknya apabila p-value cross-

section random < 0,05, maka H0 ditolak. (Yamin et al, 2011:211- 213) 
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c. Uji Seluruh Koefisien Regresi secara Serempak (Uji F) 

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F ini untuk mengetahui 

seluruh koefisien regresi secara serampak (bersama-sama). Kesimpulan uji 

statistik F dapat diketahui dari taraf signifikansi 5%.  

1) Hipotesis: 

H0   : β1 = β2 = 0,  kebijakan dividen dan profitabilitas secara 

bersama-sama tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham 

H1 ; minimal satu koefisien β1 = β2 > 0, kebijakan dividen dan 

profitabilitas secara bersama-sama memiliki pengaruh positif 

terhadap harga saham 

2) Menentukan nilai Fhitung dan Ftabel: 

- Menentukan nilai Fhitung 

Fhitung =  

(Sanusi, 2013:143) 

Keterangan: 

Freg  = F hitung 

SSR  = Sum of R Squares regresi 

SSE  = Sum of R Squares residual 

 

n   = jumlah sampel 

k   = jumlah variabel 

-   Menentukan nilai Ftabel: 

  Nilai Ftabel dapat dicari dengan menggunakan tabel F. 

Ftabel = F(α) (dka, dkb) 

Keterangan: 

dka = jumlah variabel bebas (pembilang) 

dkb = n - m - 1 (penyebut) 

3) Kaidah Pengujian 
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Selanjutnya nilai Fhitung dibandingkan dengan nilai Ftabel dengan 

ketentuan jika Fhitung lebih besar dari Ftabel dengan taraf signifikansi 0.05, 

maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen (kebijakan 

dividen dan profitabilitas) yang diteliti secara bersama-sama memiliki 

pengaruh positif terhadap variabel dependen (harga saham), begitupun 

sebaliknya jika Fhitung lebih kecil dari Ftabel maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh antara kebijakan dividen dan profitabilitas 

terhadap harga saham. 

Kriteria pengambilan keputusan menurut Sanusi (2013:138) adalah 

sebagai berikut: 

Jika   >  , maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Jika   ≤  , maka H0 diterima dan H1 ditolak 

 

d. Uji Koefisien Regresi (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk menguji satu variabel independen 

secara individu dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Dan 

menunjukkan tingkat signifikansi pengaruh variabel X terhadap variabel Y.  

1) Merumuskan Hipotesis 

Rumusan hipotesis dalam uji t ini adalah sebagai berikut: 

a. H0 : β1 = 0 Kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap harga saham 

     H1 : β1 > 0 Kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap harga saham 

 

b. H0 : β 2 = 0 Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap harga saham 

     H1 : β 2 > 0 Profitabilitas berpengaruh positif terhadap harga saham 

 

2) Menentukan nilai thitung dan ttabel: 

- Menentukan nilai thitung : 
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t =  dengan  derajat bebas n-2 

                                                                                                  (Sanusi, 2013:134) 

Keterangan : 

β = Koefisien Regresi 

Sβ = standar eror untuk koefisien regresi (b) 

- Menentukan nilai ttabel :  

Nilai ttabel dapat dicari dengan menggunakan tabel t-student. Rumus: 

Ttabel = t(α/2)(n-2) 

3) Kaidah pengujian 

Selanjutnya nilai thitung dibandingkan dengan ttabel dengan ketentuan 

apabila thitung lebih besar dari ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima yang 

berarti terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. Sebaliknya jika thitung lebih kecil dari ttabel maka H0 diterima 

dan H1 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. Adapun kriteria pengambilan 

keputusannya adalah sebagai berikut: 

a) Jika thitung > ttabel atau thitung < -ttabel maka H0 ditolak 

b) Jika –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel  maka H0 diterima  

 


